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ABSTRAK

Perkembangan teknologi saat ini telah banyak membawa perubahan dalam
berbaga aspek yang ada terutama sapek sosial. Salah satunya adalah dengan semakin
mudahnya masyarakat dalam mendapatkan berbagai informasi yang dibutuhkan.
Informasi tersebut bisa diperoleh dari surat kabar, televis atau radio. Dari ketiga
media tersebut salah satu media yang masih cukup populer dan banyak digunakan
oleh masyarakat terutama menegah ke bawah adalah radio. Radio merupakan alat
komunikasi yang sederhana, murah, praktis, dan dengan sifatnya yang tembus ruang
memudahkan audience masih tetap bisa mendengarkan walaupun dengan beraktifitas.

Saat ini banyak sekali berdiri stasiun radio dengan berbagai macam program
pilihan yang disuguhkan. Program siaran yang disgjikan antara lain program hiburan,
musik, maupun berbagai informasi berita dan iklan komersil. Sehingga bagi seluruh
lapisan masyarakat dapat menikmati hiburan dan memperoleh banyak informasi
dengan cepat, akurat, dan mudah tanpa harus mengel uarkan banyak biaya.

Salah satu radio yang ada di kota magelang adalah radio Unimma FM yang
merupakan radio milik Universitas Muhammadiyah Magelang. Salah satu program
siaran yang disgjikan adalah acara Gita Cinta yang merupakan acara yang mengulas
tentang gjaran agama Islam dan dikemas secara sedemikian rupa agar masyarakat
mampu menyerap garan yang disampaikan. Untuk menghasilkan sebuah acara yang
baik hingga bisa dinikmati oleh pendengar maka acara Gita Cinta tentunya melalui
sebuah rangkaian proses produksi.

Proses produks acara Gita Cinta yang ada Unimma FM melalui beberapa
proses hingga bisa siap untuk disajikan. Proses produksi acara Gita Cinta ini melalui
tiga tahapan yaitu pra produksi, produksi dan pasca produksi. Pra produksi terdiri dari
planning, collecting dan writing. Tahap selanjunya adalah tahapan produks yaitu
proses untuk menjalankan seluruh proses yang telah direncanakan dan dipersiapkan
pada tahapan pra produksi. Pada proses produks acara Gita Cinta ini dilakukan
secara live dengan menghadirkan narasumber. Tahapan selanjutnya adala pasca
produksi yaitu tahapan untuk mengevaluasi seluruh hasil produksi mula dari pra
hingga produksi.

Hasil penelitian dari tentang proses produksi acara Gita Cinta di radio
Unimma FM ini menunjukkan bahwa proses produksi ini melalui beberapa tahapan
yang harus dipersigpkan dengan baik agar acara bisa tersgi dengan baik. Secara
jelasnya hasil penelitian tentang bagaimana proses produksi siaran Gita Cintaini ada
di BAB III.
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MOTTO

"Sesungouhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.
Maka apabila kanu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah

denoan sungguh-sungouh (urusan) vang lain™
(Q.S. Al Insyirah : 6-7)*

! Departemen Agama Republik Indonestd, Quran dan Terjemahnya(Bandung: Gema
Risalah Press, 1992), him. 1073.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Penegasan judul
Untuk menghindari kesalahan dalam mengartikan judRroses
Produksi Siaran Gita Cinta Di Radio Unimma FM Magelang”, maka
terlebih dahulu ditegaskan maksud judul tersebhaga berikut:
1. Proses Produksi Siaran
Proses adalah urutan suatu peristiwa yang semakia kemakin
meningkat atau semakin menurun, rangkaian tindakanhuatan atau
pengolahan yang menghasilkan produRroduksi adalah proses untuk
mengeluarkan hasil atau penghasflaBedangkan siaran adalah sesuatu
yang disiarkan atau disampaikarladi yang dimaksud dengan proses
produksi siaran di sini adalah serangkaian tindale@msegala usaha untuk
menghasilkan produk yang berupa program siaranorading akan
disiarkan kepada publik.
2. Gita Cinta
Gita Cinta adalah salah satu acara di radio UniriMaviagelang
yang di dalamnya mengulas tentang ajaran Islamgr&mo siaran Gita

Cinta ini disiarkan setiap hari pukul 18.00 — 19W(B.

2 Tim Prima Penakamus limiah PopuleSurabaya: Gitamedia Press, 2006), him. 390.

8 Depdikbud,Kamus Umum Bahasa Indonesia, Cet. |, Edisi(lgkarta: Balai Pustaka,
2001), him. 896.

* Pius A. Partanto dan M. Dahlan Al-Barrkamus llmiah Populer,(Surabaya:
Arkola,1994), him. 237.



3. Radio Unimma FM
Radio adalah siaran suara atau bunyi melalui UdaRadio
Unimma FM Magelang adalah stasiun radio swastai klagelang yang
mengudara pada frekwensi 87, 60 Mhz dengan alamatiosdi Jl.
Mayjend Bambang Sugeng KM. 5, Magelang telp. (02825909,
5522695. Fax. 361004.

Jadi maksud dari judulProses Produksi Siaran Gita Cinta Di
Radio Unimma FM Magelang” yaitu penelitian dengan fokus tentang
bagaimana rangkaian tindakan yang dilakukan mubka gra produksi,
produksi dan pasca produksi pada siaran Gita Cyatag di dalamnya
mengulas tentang ajaran Islam di radio Unimma FMy&fang yang disiarkan

setiap hari pukul 18.00 — 19.00 WIB.

B. Latar Belakang Masalah

Pesatnya perkembangan teknologi dan informasi tddahyak
membawa perubahan dalam berbagai bidang. Salahyaaty berkembang
dengan pesat adalah berkembangnya berbagai medi aeagan berbagai
sajian di dalamnya. Berbagai macam media yang bd¥leg saat ini juga
memberi kemudahan pada khalayak dalam mendapatkdadai informasi
yang diinginkan. Beberapa jenis media yang telakdmbang dengan pesat
saat ini juga terdiri dari berbagai bentuk baik yang berupa surat kabar,

televisi atau radio.

® Departemen Pendidikan dan Kebudayaéamus Besar Bahasa Indones{dakarta:
Balai Pustaka, 1998), him. 719.



Media elektronik seperti radio merupakan salah satotoh hasil
kemajuan teknologi komunikasi modern yang dapatdiipn sebagai media
dalam menyiarkan berbagai informasi. Peranan reeli@gai media penyiaran
dewasa ini dipandang semakin penting sejalan desgarakin banyaknya
peminat media elektronik tersebut. Disamping itdioadapat berfungsi
sebagai media expresi, komunikasi, informasi, pdikdn dan hiburan. Radio
juga memiliki kekuatan terbesar sebagai media maaji sebab sebagai media
yang buta, radio menstimulasikan begitu banyak asudan berupaya
menvisualisasikan ruang penyiar atau informasi @enynelalui telinga
pendengaf.

Kelebihan media radio dibandingkan media lain ddajarak
jangkauannya yang sangat luas dan murah mér@gbuah hal yang tidak
mampu dilakukan oleh media massa lain seperti skabar atau televisi.
Sehingga menjadikan media ini lebih menarik untidkedgarkan. Dengan
kata lain, saat ini radio bisa dikatakan sebagaliangang menjadi salah satu
pilihan bagi masyarakat untuk mendapatkan informmeipun hiburan.

Radio sebagai salah satu saluran media komunikassan dengan
demikian, maka “fungsi radio sama dengan fungsi lukasi massa, yaitu
menyampaikan informastq inform), mendidik o educatg menghibur o

entertai) dan mempengaruhtq influencg’.® Fungsi radio, terutama radio

6 Masduki, Jurnalisme Radio: Menata Profesionalisme Reportesn dPenyiar
(Yogyakarta: LKiS, 2001), him. 9.

" Onong Uchana EffendyDinamika Komunikasi(Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2002), him. 107.

8 Onong Uchjana EffendiJlmu Komunikasi dan Praktek(Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 1999), Cet. Ke-12, him 31.



siaran, kebanyakan menyiarkan informasi, pendididan hiburan. Maka
disini program siaran yang disajikan oleh sebualoradarus memenuhi hal-
hal tersebut di atas yaitu sebagai media informpsndidikan dan juga
hiburan.

Radio Unimma FM Magelang merupakan salah satu radiasta
yang ada di kota Magelang yang punya segmen peadeyang cukup
banyak. Sebagai radio swasta yang acaranya bang@ayajkan untuk remaja
dan orang dewasa, tentu saja radio Unimma FM Magelabih banyak
memproduksi acara-acara yang mengandung unsurahibitarena dalam
dunia hiburan merupakan acara yang paling disukai menarik perhatian
semua kalangan, terutama bagi mereka remaja dars@padalah perhatian
utamanya. Untuk lebih meningkatkan jumlah pendenggatunya perlu
perbaikan dalam berbagai hal. Mengetahui secaraisp@pa kebutuhan
pendengar merupakan hal yang penting, tidak sekedsmghadirkan acara
dengan materi dan kemasan baru.

Untuk bisa menjalankan perannya sebagai media drnibataupun
informasi tentunya pihak radio harus selalu melakukerbagai usaha dalam
meningkatkan kualitagputput yang disajikan pada pendengar yakni terkait
dengan bagaimana proses produksi sebuah prograeam syang disajikan.
Begitu pentingnya proses produksi program siarang yhsajikan oleh sebuah
radio untuk meningkatkan jumlah pendengarnya, nperaulis tertarik untuk

meneliti tentang proses produksi acara Gita Cintaadio Unimma FM

o Masduki, Menjadi Broadcaster ProfesionalY ogyakarta: LKiS, 2004), him. 45.



Magelang hal ini karena melihat bahwa radio iniabisenyajikan berbagai
acara yang cukup menarik dan inovatif yang managglefaanya banyak
dilakukan oleh mahasiswa UMM sendiri. Acara Gitant@€iyang disiarkan
secaralive setiap hari ini disajikan dengan menghadirkan nemdéer dan
tanpa narasumber. Penyajian dengan narasumber tat@a narasumber
tentunya punya persiapan yang berbeda dan meraarlpkrsiapan yang
matang apalagi disajikan secdinge sehingga saat produksi tidak mengalami

kendala.

. Rumusan M asalah

Dengan melihat latar belakang di atas, maka rumunsasalah dari
penelitian ini adalah bagaimanakah proses prodifisgan Gita Cinta di radio
Unimma FM Magelang mulai dari tahap pra produkeddpksi sampai pasca

produksi?

. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan yang akan diteliti, rpekalitian ini
mempunyai tujuan untuk mengetahui bagaimana tahgpan produksi,
produksi dan pasca produksi pada siaran Gita Gintadio Unimma FM
Magelang untuk menghasilkan sebuah program sishmgga pesan yang

ingin disampaikan bisa diterima dengan baik @etlience

. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah:



1. Secara Teoritis:

a. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumbaniagi keilmuan
yang terkait dalam pengembangan ilmu komunikasiskbnya yang
terkait dengan proses produksi program siaran ati@mah stasiun
radio.

b. Dapat mengaplikasikan teori yang telah diperolet l@angku kuliah
selama menjalani proses belajar di perguruan tinggi

2. Secara Praktis:

a. Bagi radio radio Unimma FM Magelang, hasil penatiti ini
diharapkan bisa dimanfaatkan sebagai masukan tertt@ngan
bagimana proses produksi sehingga bisa menghasdkara yang
berkualitas.

b. Bagi pembaca, hasil penelitian ini diharapkan dapatmanfaat

sebagai bahan referensi untuk menambah wawasgredgetahuan.

F. Telaah Pustaka
Untuk menghindari terjadinya kesamaan terhadapliieneyang telah
ada sebelumnya maka penulis mengadakan penelusstadap penelitian-
penelitian yang telah ada sebelunya di antarangkaldebagai berikut:

1. Skripsi dengan judul Format Acara Agama Islam Ditinjau Dari Segi
Produksi” (Studi Kasus Program Acara Talk show didi® Kota Perak),
yang disusun oleh Rakhmat Hari F pada tahun 2008. Penelitian ini
mengungkap bagaimana bentuk program acara Talk §halwg Agama

Islam yang ditinjau dari produksinya, mulai daroges produksinya yaitu



dimulai dari perencanaan hingga bisa diproduksi dig@yangkan pada

khalayak. Metode yang digunakan yakni observasiwamgara, dan

dokumentasi. Analisis datanya menggunakan analisi| deskriptif
kualitatif. *°

2. Skripsi dengan judulProses Produksi Siaran Agama Islam di RPB
(Radio Persatuan Bantul (Tinjauan Managemen)dng disusun oleh
Charis Wahyu Hidayat pada tahun 2000. Metode pé@neliyang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode peaelkualitatif dengan
teknik pengumpulan data yaitu dengan observasi, anaara, dan
dokumentasi. Hasil penelitiannya bahwa pengaturamajemen pada
proses produksi acara siaran agama Islam di RPBligRBersatuan
Bantul) adalahpertama perencanaan yang merupakan tahap pemilihan
tema, narasumber dan lainny@edua pengorganisaan yaitu merupakan
tahap pembentukan tim produk&etiga pengerakan yaitu pelaksanaan
produksi dankeempatevaluasi yaitu tahap untuk mengoreksi hasil
produksi program tersebtit.

3. Skripsi dengan judulProses Produksi Program Mimbar Islam Di Stasiun
Ratih TV Kebuményang disusun oleh Chomsatun pada tahun 2008.
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitiminadalah metode
penelitian kualitatif dengan teknik pengumpulan adgtaitu dengan

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penelitamémbahas tentang

0 Rakhmat Hari FFormat Acara Agama Islam Ditinjau Dari Segi Prodiil&tudi Kasus
Program Acara Talk show di Radio Kota Perglk,ogyakarta: Fakultas Dakwah UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2008).

Y1 Charis Wahyu HidayatProses Produksi Siaran Agama Islam Di Radio Pematu
Bantul, (Yogyakarta: Skripsi Fak. Dakwah UIN Sunan Kalg§agogyakarta, 2000).



bagaimana televisi lokal (Ratih TV) dalam produksogram mimbar

Islam dari pra produksi, produksi hingga pasca pked Hasil penelitian

ini mengungkapkan bahwa proses produksi programbavinslam di

Ratih TV dilakukan melalui beberapa proses yaitdamdari pemilihan

materi, pengambilan gambatubbingdan editing gambar kemudiam

air.*?

4. Skripsi dengan judulProses Produksi Siaran Agama Islam di Radio
Arma Sebelas Yogyakartajang disusun olelBudi Sulistiana pada tahun
1997. Metode penelitian yang digunakan dalam pigeliini adalah
metode penelitian kualitatif dengan teknik pengulapulata yaitu dengan
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil pgemglya bahwa proses
produksi pada acara siaran agama Islam di radiea/Sabelas yang terdiri
dari kuliah subuh, pelajaran seni membaca Al Quriautiara ajaran
Islam dan tuntunan agama Islam untuk anak-analkaladzdda dasarnya
melalui tiga tahapan yaitpertamaperencanaan yang berisi penentuan
tema, isi, narasumber dan pembentukan tim prodkiedua tahapan
produksi yaitu tahap memproduksi program siaragetart yang terdiri
dari perekaman, damixing. Ketigatahap evaluasi yaitu tahapan untuk
mengoreksi seluruh hasil yang telah disiarkan.

Dari referensi-referensi tersebut di atas penalitiasini penulis bukan

melakukan suatu pengulangan dari penelitian yatgh tada sebelumnya.

12 ChomsatunProses Produksi Program Mimbar Islam Di StasiuniRaty Kebumen
(Yogyakarta: Skripsi Fakultas Dakwah UIN Sunan jagk Yogyakarta, 2008).

13 Budi Sulistiana,Proses Produksi Siaran Agama Islam di Radio Armaekes
Yogyakarta (Yogyakarta: Skripsi Fakultas Dakwah UIN Sunatijga Yogyakarta, 1997).



Penelitian yang penulis lakukan akan membahas sedatail bagaimana
urutan atau rangkaian yang dilakukan pada prosehigsi acara Gita Cinta di
radio Unimma FM Magelang yang disiarkan setiap pakul 18.00 — 19.00
WIB mulai dari pra produksi hingga pasca produKsidi secara langsung
hasil kajian yang akan diperoleh sangat berbedagatenpenelitian

sebelumnya.

G. Kerangka Teoritik
1. Proses Produksi Siaran Radio
a. Tinjauan Proses Produksi
Stasiun radio yang ingin mempertahankan eksistgasiperlu
memiliki tim kerja yang saling mendukung dan kompahtuk
memproduksi dan menghasilkan materi siaran acankublé@as
diantaranya yang harus dipersiapkan adalah pengsymoduksi
siaran. Produksi adalah segala kegiatan dalam ptaken dan
menambah kegunaan suatu barang atau jasa. Prodglksiberarti
proses untuk mengeluarkan hasil atau penghasilBada hakekatnya
produksi merupakan penciptaan atau penambahanhfagda faktor-
faktor produksi sehingga lebih bermanfaat bagi parhan kebutuhan
manusia. Tiap-tiap stasiun radio memiliki kebijakariuk menentukan
waktu penyajian acara produksinya, karena prodacsira radio

sifatnya tidak baku untuk semua stasiun radio.

14 bepdikbud,Op. Cit him. 896.
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b. Tahapan Produksi Siaran Radio
Proses produksi acara untuk radio bukan hal yandamu
karena membutuhkan perencanaan yang matang agea gang
disiarkan sukses dan tidak mengecewakan penderganurut
Masduki’® membuat rencana siaran berarti membuat konsep acar
yang disajikan kepada pendengar. Tahapan-tahapsduksi dalam
program radio terdiri atas Pra produksi, Produlesi Basca produk¥i.
Secara rincinya proses produksi tesebut adalah:
1) Pra Produksi
a) Planning
Perencanaan produksi paket acara siaran melakuisiis
kelompok disusun oleh tim kreaktif bersama pelalssiaran
lainnya. Hasilnya berupa proposal yang memuat nacaaa,
target pendengar, tujuan dan target penempatamsisumber
materi kata dan musik, urasi, biaya produksi damuosi, serta
kru yang akan terlibat (prosedur, presenter, opergtenulis
naskah)-’
Selain itu perencanaan menurut JB Wahyudi dintarany

meliputi:'®

15 Masduki, Loc. Cit him. 45.

6 3B Wahyudi,Dasar-Dasar Jurnalistik Radio dan Teleyiglakarta: Pustaka Utama
Grafiti, 1996), him. 30.

17 Masduki,Op. Cit.,him. 46.

18 JB WahyudiDasar-Dasar Manajemen Siara(akarta: PT. Gramedia Pustaka Utama,
1994), him. 70.
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1) Perencanaan siaran termasuk di dalamnya perencanaan
produksi dan pengadaan materi yang dibeli dari luma
produksi production housg serta menyusunnya menjadi
rangkaian mata acara, baik harian, mingguan, bolaaa
seterusnya sesuai dengan misi, fungsi, tugas daantu
yang hendak dicapai.

2) Perencanaan pengadaan sarana dan prasheadaére.

3) Perencanaan administrasi termasuk di dalamnya
perencanaan dana, tenaga, pemasaran, dan sebagainya

Menyusun perencanaan jangka pendek yang
berorientasi pada perencanaan jangka menengahadakaj
panjang. Perencanaan ini dilandasi situasi danigpgedat ini
dan masa yang akan datang yang ingin dicapai. udeghap-
tahap perencanaan yang termasuk harus dikerjak@én ya
jangka waktu penyelesaian, siapa yang harus ditgipsiapa

yang bertanggung jawab tiap tahapan kerja dan aey y

hendak dicapai’

b) Collecting
Collecting adalah pencarian dan pengumpulan materi
musik dan kata yang dibutuhkan, termasuk menghutmaion
nara sumber (jika acara berbentuk talk show). Sumizeri

berasal dari perpustakaan, media massa, atau wam@anc

Y9 Harley PrayudhaRadio Suatu Pengantar Untuk Wacana dan Praktik Reay,
(Malang: Bayumedia Publishing, 2004), him. 53.
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Hasilnya materi-materi siaran yang memadai dan siapk
diolah dan diproduks’
c) Writting

Writting adalah tahapan dimana seluruh materi yang
diperoleh, lalu diklasifikasikan untuk ditulis segaituh dalam
kalimat yang siap baca atau disusun sedemikian yapey
dirangkai dengan naskah pembuka-penutup siarannatsiah
selingan. Dalam siaran dakwah materi dapat bergmaus
bahan atau sumber yang dapat dipergunakan untdiakveah
dalam rangka mencapai tujuan dakvah.

Tujuan dari penulisan naskah yaitu untuk memudahkan
dalam perencanaan produksi, menjadi medium beilgatif,
menjadi sarana komunikasi seluruh kerabat kerjardanjadi
acuan materi yang akan direkam. Ada tiga hal yaagush
diperhatikan daam penulisan naskah siaran yaitu:

1) Bahasa tutur yakni bahasa percakapan, informal katas
kata dan kalimat yang biasa digunakan dalam bahasa
sehari-hari.

2) KISS (keep it simple and shortyakni gunakan kalimat

yang sederhana dan singkat sehingga mudah dimengert

20 Masduki,Op. Cit.,hlm. 46 — 47.
L 1bid, him. 47.
22 pAsep Syamsul M. RomlBroadcast Jurnalism{Bandung: Nusa Cendekia, 2004), him.
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3) ELF (easy listening formulayaitu susunan kalimat yang
enak didengar dan enak dimengerti para pendengar
pertama.

2) Produksi
a) Vocal recording
Vocal recording adalah tahapan perekaman suara
presenter  yang membacakan naskah di ruang
rekam*Perekaman biasanya digunakan untuk produksi acara
seperti siaran hiburan, sport dan siaran inform@sdangkan
untuk programa siaran interaktif tidak melakukamegaman
terlebih dahulu karena siarannya secara langsukglbatudio

atau dilapangan.

b) Mixing
Mixing adalah penggabungan matewncal presenter
dengan berbagai jenis musik pendukung dan laguagehator
dengan perangkat teknologi yang analog atau digi&dlingga

menghasilkan paket acara yang siap siaran. Proses i

dilakukan dengan memperhatikan standar kemasampseti

acara®® Teknik-teknik mixing dalam produksi siaran

diantaranya adalaft:

2 Masduki,Op. Cit.,him. 47
4 Ipid, him. 47.
% Harley Prayudhap. Cit, him 90.
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1) The Fade
The Fadeadalah pemudaran elemen suara secara
perlahan-lahan dengan bertambah atau berkurangnya
volume.
2) The Fade In
The Fade Iradalah bertambahnya volume dari nol
sampai pada level yang diinginkan.
3) The Fade Out
The Fade Outadalah berkurangnya volume dari
level yang telah ada sampai nol
4) The Cross Fade
The Cross Fadeadalah efek yang dibuat
berdasarkan penghilangan satu suara untuk memuamculk
suara yang lainnya. Untuk suatu periode transisigya
pendek keduanya dapat didengar.
5) The Segue
The Seguadalah istilah yang diambil dari musik
untuk mengindikasikan transisi antara dua atauhlebi
elemen musik depan atau segemen program. Seguat dibu
dengan menggunakdade, cross fadataucut.
c) On-air
On-air adalah penayangan acara sesuai jadwal yang

telah direncanakan. Ini merupakan tahapan penyagdumruh
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materi yang telah direncanak#hPada saabn air ada dua

metode yang dilakukan oleh penyiar yaitu:

1) Siaran sendiri, yaitu penyiar melakukan segalarsragdn
sendiri baik bertutur, mengelola interaksi, maupun
mengoprasikan peralatan. Dalam proses ini menuntut
kemahiran dan ketrampilan penyiar untuk menghidopka
siaran dengan variasi gaya, warna maupun nada suara

2) Siaran berdua atau lebih, yaitu penyiar berpasaigai
dengan operator yang bekerja untuk mengoperasikan
peralatan maupun dengan sesama penyiar. Penyialaber
dalam ruang siaran (studio) dan operator beradandal
ruang kontrol mengatur keseimbangan suara, kasee, t
serta memutar musik sesuai dengan program acara.

Adapun format siaran dalam radio saatair ada dua
macam yaitu®

1) Siaran langsundiye)

Proses acara dilakukan tanpa melalui proses
penyuntingan dengan menggunakan sarana komunikasi

seperti seluler atau telepon umum.

26 Masduki,Op. Cit.,hlm. 47.

2 Muryanto Ginting MutheMedia komunikasi RadiqJakarta: Pustaka Sinar Harapan,
1996), him. 45-46.

2 Masduki, Jurnalistik Radio: Menata Profesionalisme Reportdan Penyiar (
Yogyakarta: LKiS, 2004 ) him 35.
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2) Siaran tundarécordel)

Proses acara dilakukan dengan penggabungan dua
teknik yaitufade in to fade outerupa penggabungan suara
nara sumber, dan atmosfir (suasana lokasi peristiwa
dengan beragam musik pendukung, dan teknik cuuto c
adalah teknik penggabungan bahan-bahan auditifreseca

tegas

3) Pasca Produksi
Pasca produksi merupakan langkah terakhir di tahapa
produksi yang berupa evaluasi program yang telakiatkan®
Sesuai siaran atau penyiaran paket acara, tim ksodwelakukan
evaluasi untuk pengembangan lebih lanjut. Evalosdiputi apa
saja kelemahan materi, teknis, koordinasi tim, dan
sebagainyd’Evaluasi dipimpin oleh produser yang dihadiri oleh

seluruh crew produksi.

c. Peralatan Produksi Siaran
Studio merupakan tempat produksi informasi sekaligu
menyiarkan, yakni mengubah ide atau gagasan mebgduk pesan
suara yang bermakna melalui sebuah proses mekaaikg y
memungkinkan suara itu dikirim melafwansmitteruntuk selanjutnya

diterima oleh sistem antenna pada pesawat pengima dinikmati

29 3B WahyudiOp. Cit, him. 30.
30 Masduki,Op. Cit.,hlm . 47
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oleh khalayak dalam bentuk acdtAdapun peralatan yang digunakan

dalam proses produksi siaran radio yaftu:

1) Mixer adalah alat pengatur, pengolah dan perekam sDarggan
mengunakammixer, suara yang tadinya kurang bagueuble dan
Noiseakan disempurnakan olehixer.

2) Mikrofon merupakan alat untuk mengubah gelombang bunyi atau
suara menjadi gelombang listrik kemudian menyiankanmelalui
pengeras suarafeakey atau alat perekam.

3) Headphonemerupakan alat dengar yang berfungsi sebggale
bagi reporter untuk mendapatkan pengarah atau mekysuara-
suara hasil rekaman beritddeadphonejuga berguna untuk
memonitoring kekuatan volume suara penyiar.

Selain ketiga alat tersebut di atas ada juga nkejesi, lampu
yang digunakan sebagai sarana perlengkapan diostiréralatan
dalam proses siaran yang digunakan di luar diamyarayaitu
transmitterdan antena. Fasilitas yang dibutuhkan untuk pefelesa

siaran interaktif adalah telepon seluler dan kompbérbasis internet.

2. Radio Sebagai Media Dakwah
Dakwah berasal dari bahasa arab Arab yang artioga seruan

pangilan, ajakan, undangan, perminta@nDitinjau dari istilah dakwah

31 Tommy SupraptdBroadcasting(Yogyakarta: Media Pressindo, 2006), him. 7.

32 Masduki,Op. Cit,him. 101 — 103.

% Ahmad Warson Munawwitkamus Al-Munawwir Arab-Indonesia(Surabaya: Pustaka
Progresif, 1987), him. 407.
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yaitu mengajak manusia dengan cara bijaksana kepdata yang benar
sesuai dengan perintah Tuhan untuk keselamataketmhagian mereka
di dunia dan di akhiraf Namun dakwah mengandung pengertian yang
lebih luas dari istilah-istilah tersebut, karen&wah mengandung makna
sebagai aktifitas menyampaikan ajaran Islam, meniperbuat baik dan
mencegah perbuatan munkar, serta memberi kabariigedan peringatan
bagi manusia. Oleh karena itu secara umum dakwpht ahdefinisikan
sebagai seruan, nasehat, pesan atau ajakan keyeu&gbenaran, yakni
jalan atau aturan yang ditetapkan Allah SWT.

Adapun tujuan dakwah adalah menegakkan ajaran adslara
kepada setiap insan bagi individu maupun masyars&hingga ajakan
tersebut mampu mendorong suatu persatuan yangi S=ugan ajaran
tersebut® Dalam mewujudkan tujuan dakwah, diperlukan setkaatsep
dakwah yang matang yang dapat mendukung pencapagiem tersebut.
Setidaknya menentukan unsur-unsur dakwah itu seselragai konsep
dasar pelaksanaan dakwah yang dapat membantu nukanjicita-cita
dakwah. Persatuan Radio Siaran Swasta Nasionat$ie(PRSSNI) telah
menetapkan program keagamaan, y#Hitu:

a. Program keagamaan harus disajikan oleh peramaaigai kelompok

atau organisasi yang bertanggung jawab.

3 Mahmud YunusKamus Arab IndonesigJakarta: PT. Hidayah Karya Agung, 1989),
him., 127.

35 Toto Tasmarakomunikasi Dakwah(Jakarta: Gaya Media Pratama, 1987), him. 47

% Dewan Kehormatan Kode Etik, (PRSSNI, 2003), him 23



19

b. Program keagamaan harus disajikan dengan tanggawab, tanpa
prasangka, dan tidak mempertentangkan keyakinamar animat
beragama.

c. Stasiun radio tidak boleh menyiarkan acara keaga yang secara
ritual atau peribadatannya tidak diterima oleh umum

d. Program keagamaan tidak boleh menganjurkan noapan agama.
Program keagamaan harus mempertebal iman yang dieseorang.

Media radio sebagai media dakwah merupakan suatiulbe
pembaharuan siaran relegius yang bersifat konvealsetau tradisional,
sehingga siarannya mampu bersaing dengan program@ansyang lain.

Pelaksanaan dakwah melalui radio itu tidaklah mu#étahena disamping

diperlukan seorang yang ahli juga perlu adanyaigggaa yang matang

tentang bahan-bahan yang akan disampaikan, dineanaiguhan dakwah
ini lebih menarik sehingga para pendengar akan saelehilangan
manakala siaran dakwah tidak terdengar 1agi.

Adapun bentuk siaran agama Islam yang biasa diga&hi pihak
radio antara lain:

a. Bentuk acara yang bersifat dialogis yaitu seoraaig dnenyampaikan
langsung ke pendengar melalui radio, dan pendegngar bisa ikut
terlibat langsung pada acara yang sedang berlaggingan bertanya
kepada da’i, yang sering kita lakukan bisanya derggaa menelepon

atau SMS langsung.

37 Mimbar Ulama’,Radio Sebagai Media Dakwafduni, 1978), him., 65.
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b. Bentuk acara yang bersifat monologis biasanya hamgautar kaset
yang sudah di rekam sebelumnya.

Radio sebagai salah satu media masa yang cukumaigeleh
masyarakat sehingga media ini cukup efektif dijadiksebagai media
dakwah. Untuk lebih efektifnya dalam memanfaatkaedia ini perlu
diperhatikan beberapa hal di antaraffya:

a. Sifat-sifat Radio
1) Auditori
Sifat radio siaran adalah auditori, untuk didendgarena
hanya untuk didengar, maka isi siaran yang sampdelohga
pendengar hanya sepintas itu saja. Ini lain dersgmuatu yang
disiarkan melalui media surat kabar, majalah, atedia dalam
bentuk tulisan lainnya yang dapat dibaca, diperikisa ditelaah
berulang kali.
2) Mengandung gangguan
Setiap komunikasi dengan menggunakan bahasa dan
bersifat massal akan menghadapi dua faktor gang@s@mgguan
yang pertamaialah apa yang diseblgemantic noise factor'dan
yang kedua adalah”channel noise factor” atau kadang-kadang

disebut’'mechanic noisdactor”.

% Onong Uchjana EffendyRadio Siaran Teori dan praktefBandung: Mandar Maju,
1990), him. 75-76.
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3) Akrab
Radio siaran sifatnya akrab, intim. Seorang pensaalio
seolah-olah berada dikamar pendengar yang dengah germat
dan cekatan menghidangkan acara-acara yang menmggkamb
kepada penghuni rumah, sifat ini tidak dimiliki lelmedia lainnya
kecuali televisi.
b. Bentuk format siaran
Pada dasarnya bentuk siaran yang disajikan di radiya
berbagai macam maksudnya adalah agar pendengde idsan
dengan program yang disajikan. Menurut Jalaludimni®e, acara-
acara yang disiarkan radio memiliki beberapa jeais bentuk format
siaran seperfl’
1). Acara musik/ hiburan
Program musik atau hiburan yang ada di radio méarpgenis
acara yang paling banyak diminati khalayak masysdrak
2). Acara news/ informasi
Program news merupakan salah satu acara yang geirfsebagai
alat untuk memberi berbagai macam informasi keghdiayak.
3). Acara Talk show
Acara talkshow yang hadir di radio semakin menjarseagai

bentuk keingintahuan pendengar terhadap realitag t@jadi.

%% Jalaludin RahmatPakwah dan Komunikasi Massa: Kooperasi atau Kortasin
(Yogyakarta: Yayasan Bentang Budaya, 1997), hal. 51
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4). Acara keagamaan
Program acara ini merupakan salah satu bentuk taegia

komunikasi untuk mewujudkan ajaran agama.

H. Metode Penelitian
Metode dapat diartikan sebagai suatu jalan yamgshditempuh,
metode ilmiah adalah suatu kerangka landasan yalagticbagi terciptanya
pengetahuan ilmiatf. Sedangkan penelitian adalah suatu usaha untuk
menemukan, mengembangkan, menguji, suatu pengetaleu@® usaha yang
dilakukan dengan menggunakan metode ilnitahangkah-langkah yang
diambil dalam metodologi penelitian ini, antaranlai
1. Sumber Data
Sumber Data adalah benda, hal atau orang tempat dstu
variabel melekat yang dipermasalahRamdapun yang menjadi sumber
data dalam penelitian ini adalah:
a. Direktur Utama
Direktur Utama merupakan orang yang bertanggungallaw
untuk mengatur jalannya perusahaan yaitu bagaimeaaia Unimma
FM Magelang bisa berjalan. Wawancara kepada Direkitama
dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana sejarahiribertlio

Unimma FM Magelang dan hal-hal lain yang bersifaum.

0 Dudung AbdurrahmanPengantar Metode Penelitian(Yogyakarta: Kurnia Kalam
Semesta, 2003), him.1.

41 Sutrisno HadiMetodologi Research (Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM, 1983),
him. 4.

42 |rawan Soehartondletode Penelitian SosigiBandung: Rosdakarya, 1995), hal. 35
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b. Program Director
Program Directoradalah orang bertanggung jawab sepenuhnya
terhadap semua proses siaran di radio Unimma FM eMag.
Wawancara kepadarogram Directoruntuk mengetahui tentang hal-
hal yang terkait dengan bagaimana proses produksaaGita Cinta
mulai dari pra produksi hingga pasca produksi.
c. Penyiar
Penyiar Orang yang bertugas melakukan siaran edgsgm-
program siaran yang telah disusun sebelumnya. Weawanpada
penyiar dimaksudkan untuk mengetahui bagaimanaegrasaran
terutama pada acara Gita Cinta di radio Unimma Fagélang.
2. Fokus Penelitian
Fokus pada penelitian ini adalah tentang prosesdupss acara Gita
Cinta sehingga menghasilkan siaran yang bermutypdsaan di dalamnya

bisa sampai dengan baik &adience

3. Jenis Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitiain aidalah
metode penelitian kualitatif, yaitu prosedur petraaii yang menghasilkan
data deskriptif berupa kata-kata tertulis ataunligiari orang-orang dan
prilaku yang diamatt® Pertimbangan pengunaan metode ini karena data

yang diteliti berupa kata-kata tertulis atau lisaikan perhitungan.

3 Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,(Bandung: Remaja Rosdakarya,
1991), him. 3.
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4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dilakukan untuk mendapatleaa yang
valid dalam mengungkap permasalahan baik itu bedapa primer atau
skunder, maka penulis mengunakan teknik pengumpd&ta sebagai
berikut:
a. Interviewatau wawancara.

Menurut Sutrisno Hadi, wawancara adalah metode
pengumpulan data dengan jalan tanya jawab yangjallka secara
sistematik dan berdasarkan kepada tujuan penelftidenisinterview
yang digunakan adalahnterview berpedoman terpimpin, vyaitu
pewawancara menentukan sendiri urutan dan juga geasbhnnya
selama wawancafa, baik itu wawancara secara langsung maupun
tertulis apabila narasumber sulit ditemui. Lewatade ini diharapkan
permasalahan yang ada dapat terjawab secara g@lanehdetail.

Metode wawancara yang dipakai dalam penelitiaradt@lah
wawancara bebas terpimpin, yaitu wawancara itlkksilaakan dengan
jalan informan diberi kebebasan untuk menjawabapgegan yang
ditentukan. Cara tersebut digunakan peneliti untoiencoba
mendapatkan keterangan atau pendirian secaradisarespondeft®

Wawancara ini digunakan untuk mewawancarai pimpinan

radio Unimma FM Magelang?rogram Officerdan penyiar. Aspek

4 Sutrisno HadiMetodologi Research I(Yogyakarta: Andi, 2000), him. 44.

“5 Britha MikhelsenMetode Penelitian Parsipatoris dan Upaya-upaya Perdayaan
(Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 1999), him. 128.

“6 KoentjaraningratMetode Penelitian Masyarakat)akarta: PT. Gramedia, 1989), him.
162.
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yang diwawancarai meliputi sejarah perkembangaio tddimma FM
Magelang, struktur organisasi dan pembagian tugasgjram siaran
dan bagaimana proses produksi acara Gita Cintaddh tJnimma FM

Magelang mulai dari pra produksi, produksi hinggaga produksi.
b. Metode Observasi

Observasi adalah suatu pengamatan yang khusus serta
pencatatan yang sistematis ditujukan pada satu lz¢berapa fase
masalah di dalam rangka penelitian, dengan maksatuku
mendapatkan data yang diperlukan untuk pemecahmoglen yang
dihadapi?’ Penggunaan metode ini diharapkan mendapat gambaran
secara objektif keadaan yang diteliti. Selain mmetode observasi ini
dapat dipakai sebagai pengontrol hasil wawancaetodié observasi
dilakukan peneliti dengan cara menyaksikan secaagsung
bagaimana proses siaran mulai dari pra produkspaadengan pasca
produksi program siaran di radio Unimma FM Magelatgam

menyajikan sebuah program siaran.
c. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah suatu cara yang digunaiaik
memperoleh data dengan memilih suatu catatan mangsyyek
tersebuf® Menurut Suharsimi Arikunto dokumentasi adalah cara

penggunaan data dari catatan, surat kabar, majatailen rapat atau

47 Sapari Iman AsyariMetodologi Penelitian Sosial Suatu Petunjuk RingkSsirabaya:
Usaha Nasional, 1981), him 82.
“8 KoentjaraningratOp.Cit, him.129.
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catatan hariaf® Dokumentasi berawal dari proses perhimpunan dan
pemilihan sesuai dengan tujuan penelitian, men&engserta
mencatat dan menafsirkannya. Metode ini digunakamtuku
memperkuat data yang telah diperoleh dari hasil am@ara dan
observasi. Dokumentasi yang diambil berupa fotoidtag, brosur,
catatan rapat dan lainnya.

5. Validitas Data

Validitas {salidity) data dalam penelitian komunikasi kualitatif
lebih merujuk pada tingkat sejauh mana data yapeyaleh telah secara
akurat mewakili realitas atau gejala yang ditel{emudian reliabilitas
berkenaan dengan tingkat konsistensi hasil darigyesman cara
pengumpulan data. Untuk memperoleh data yealigl danreliable maka
digunakan teknik triangula3T.

Dalam penelitian ini peneliti mengunakan dua teknig&ngulasi
yaitu triangulasi datayaitu peneliti mengakses sumber-sumber yang lebih
bervariasi guna memperoleh data berkenaan dengaogben yang sama
dantriangulasi metodeyang mana di situ menunjuk pada upaya peneliti
membandingkan temuan data yang diperoleh dengagunakan metode
tertentu dengan data yang diperoleh dengan menguonaietode lain

mengenai suatu persoalan dan dari persoalan yamafsa

49 Suharsimi ArikuntoProsedur PenelitiafJakarta: Rineka Cipta, 1993), him. 202.

%0 pawito, Penelitan Komunikasi Kualitatif(Yogyakarta: PT LKiS Pelangi Aksara,
2007), him. 97.

*1 Ibid, him. 99.



27

6. Analisis Data

Analisis Data adalah proses pengorganisasian dagunekan
data kedalam pola, kategori dan satuan urai daJasuan analisis adalah
untuk menyederhanakan data kedalam bentuk yang hmullsaca
diimplementasikan. Dalam penelitian ini, penelitemygunakan teknik
pendekatan deskriptif kualitatif yang merupakan suatu proses
menggambarkan keadaan sasaran yang sebenarnyhtiggesecara apa
adanya sejauh peneliti dapatkan dari hasil obsemasvancara, maupun
dokumentasi’

Secara sistematis langkah-langkah analisis tersesaiiagai
berikut :

a) Mengumpulkan data yang telah diperoleh dariil hia$erview,
dokumentasi dan observasi.

b) Menyusun seluruh data yang diperoleh sesuaanmpémbahasan baik
itu data yang bersumber dari wawancara, dokumentaasiipun
observasi.

c) Melakukan interpretasi terhadap data yang teledusun

d) Menjawab rumusan masalah.

%2 |exy Moleong,Op., Cit.him.103.
*3 Tjetjep Rohendi RohidiAnalisis data kualitatif(Jakarta: Ul Press, 1992), him. 15.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Proses produksi untuk siaran Gita Cinta di Unimnma& iwelalui
beberapa proses hingga bisa siap untuk disajikarseB produksi acara Gita
Cinta ini dimulai dari pra produksi, produksi hirggasca produksi. Untuk
meghasilkan sebuah siaran yang bermutu seluruhegrpsoduksi harus
dilakukan dengan baik hingga acara siap untuk ideajkepada pendengar.
Secara rincinya proses produksi siaran Gita Cint&JJrdmma FM adalah

sebagai berikut:
1. Pra produksi

Pra produksi pada siaran Gita Cinta ini terdiriidaeberapa

tahapan yaitu:

a. Planning
Proseplanning pada pelaksanaan produksi siaran Gita cinta
ini diantaranya melakukan beberapa hal ygkutamapembentukan
tim produksi yang terdiri dari tim cretive, peny@an operatorKedua
menetukan tema yang akan dibahas berupa tema-tanm herisi
ajaran agama lIslanKetiga menentukan narasumber untuk mengisi
acara setiap hari Sabtu yaitu Ustd. Anshori daBImM8uhammadiyah.

Keempat membuat deadline persipan produksi untuk memantau
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seluruh persiapan dari proses produkselima, membuat jadwal
produksi yaitu penentuan jadwal pelaksanaan proddds keenam

membuat angaran dana produksi.

. Collecting

Tahapancollecting dalam proses produksi acara Gita Cinta
diantaranya adalapertamamelakukan pencarian dan pengumpulan
materi yang diperlukan terkait dengan bahan-batzeng Yerasal dari
buku-buku agama atau Al Qur'an, selain itu jugaenatang berupa
musik atau backsound pendukung lainnya.Kedua menghubungi
narasumber hal ini dilakukan untuk memastikan kehadya saat
proses produksi yang menghadirkan narasumber paida setiap hari
Sabtu.Ketiga mempersiapkan peralatan produksi sepeetdphone,

mixer,komputer dam€microphone.

. Writing

Writing merupakan proses penulisan seluruh materi dan
keperluan yang dibutuhkan menjadi sebuah naskaly gap untuk
dilakukan produksi. Materi yang telah disiapkanukndisusun dalam
sebuah naskah merupakan materi yang telah dipdin miendapat
persetujuan damprogram director Penulisan naskah ini difungsikan
untuk mempermudah dan sebagai acuan oleh narasupebgyar dan

juga seluruh tim produksi saat melakukan produksi.
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2. Produksi

Produksi acara Gita Cinta merupakan proses yarakukan
dengan menjalankan seluruh proses yang telah dinakan sebelumnya.
Proses produksi ini dilakukan setelah seluruh métahan dan peralatan
untuk produksi selesai dipersiapkan. Produksi aGatiaa Cinta merupakan
produksi acardive jadi pada saat pelaksanaan tidak melalui pruseal
recording dan editing tetapi seluruh proses tersebut dilakukan secara
langsung dengan mengunakamxer. Karena merupakan acara yang
disajikan secaralive maka proses produksi acara Gita Cinta ini
memerlukan perencanaan yang matang agar tidalditdwggalahan saat

proses produksi.

Proses produksi acara Gita Cinta ini dilakukan dsajikan
kepada pendenganya setiap hari Senin sampai détigggu pada pukul
18.00 — 19.00 WIB. Proses produksi ini dimulai damgnempersiapkan
peralan, narasumber dan juga seluruh tim prodtslah itu baru seluruh
proses dilakukan sesuai dengan yang telah disusamcdaskah produksi.
Program directormemimpin proses produksi dibantu dengan seluruh tim
produksi yang ada. Sedangkan penyiar dan narasumddakukan siaran

dengan arahan yang diberikan opgbgram director

3. Pasca produksi
Pasca produksi merupakan proses yang berisi evatasshasil
akhir dari seluruh proses produksi. Proses evainagienting dilakukan

karena untuk memperbaiki seluruh kesalahan danr&egan yang terjadi
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pada seluruh proses produksi. Evaluasi progranarsi&@ita Cinta ini
dilakukan bersama seluruh tim produksi yang dipimpleh program
director sebagai penanggungjawab pada seluruh proses pamyiar
Beberapa hal yang dibahas dalam evaluasi disintalianya adalah materi
dan tema yang disajikan, teknik penyampaian materja tim produksi
dan kendala pada proses produksi. Proses evahiaimiaksudkan untuk
memberikan gambaran secara jelas kepada seluruhprimiuksi bila
terjadi kesalahan atau kekurangan sehingga bisabdijxi serta sesegera

mungkin bisa dicari solusi untuk mengatasi masalahn

B. Saran
Setelah meneliti dan menganalisis data yang dipkrodari
pelaksanaan proses produksi acara Gita Cinta @i tagimma FM mengenai
bagaimana proses produksi mulai dari pra prodyksiduksi hingga pasca
produksi maka disini penulis akan memberikan sadmmi kemajuan

Unimma FM terutama pada pelaksanaan proses prodgksa Gita Cinta,

antara lain adalah:

1. Melakukan berbagai inovasi dalam melakukan siardaa Ginta seperti
dengan menyajikan berbagai tema yang terkait dekggaian yang lagi
banyak dibicarakan oleh masyarakat yang tentunyakian lebih banyak
menarik pandengar untuk selalu mendengarkan dengamgupayakan

bahwa masalah-masalah tersebut yang menyangkunaunek
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. Menghadirkan narasumber dari orang-orang terkeyeal pendengar tidak
bosan dan juga agar bisa lebih menarik.

. Materi yang disajikan bisa diulas lebih dalam hmmggendengar bisa
faham dan tidak salah menafsirkannya.

. Menambah jam siar terutama untuk acara yang meirtghacharasumber
agar pendengar bisa mendapat waktu yang lebih kanyauk
berinteraktif dengan narasumber.

. Bekerja sama dengan kampus yaitu Universitas Mutediyah Magelang
untuk menyedikan narasumber hingga bisa lebih gemenghadirkan
narasumber dan agar acara lebih menarik.

. Melakukan evaluasi secara menyeluruh atas seluspkkayang terkait

dengan proses produksi secara detai agar prosaésksidisa lebih baik.

. Kata Penutup

Hamdan wa syukurillahpuji sukur kepada Allah SWT yang telah

melimpahkan Rahmat dan Rahimnya kepada penulisiggdipenulis dapat

menyelesaikan penulisan peneitian ini. Sholawatassalam semoga tetap

tercurahkan pada junjungan kita Nabi Muhammad SA®Wuarga, sahabat

dan seluruh umat yang mengikutinya.

Tak lupa juga penulis ucapkan terima kasih kepadaua pihak yang

telah membantu dalam menyelasaikan penulisan sknipdari awal hingga

akhir. Satu hal yang penulis sadari bahwa dalanulgam skripsi ini masih
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banyak kekurangan oleh Karena itu kritik dan sam@mg membangun sangat
penulis harapkan demi kesempurnaan penelitian ini.

Harapan peneliti meskipun skripsi ini sangat sealesh mudah-
mudahan bermanfaat bagi peneliti khususnya pareb@esnterutama yang
berminat meneliti tentang radio. Namun demikiangtiinmengakui bahwa
dalam penulisan skripsi ini jauh dari kata sempysedu ada pembenahan
sana sini baik dari segi isi, penulisan maupun $amga, untuk itu peneliti
berharap kepada pembaca meminta saran dan ki sifathya membangun
serta menyempurnakan demi kebaikan peneliti di rdatang.

Atas segala kekurangan yang ada penulis mohon wyzaef sebesar-

besarnya. AMIEN.
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INTERVIEW GUIDE
Pertanyaan Untuk Direktur Utama Radio Unimma FM Magelang
1. Sgarah berdirinyaradio UnimmaFM?
2. Bagaimana struktur organisasi di radio UnimmaFM?
3. Bagaimana pembagian tugas tiap bagian di radio UnimmaFM?
4. Apavis dan mis radio UnimmaFM?
5. Bagaimana pengemasan program acaradi radio UnimmaFM?
Pertanyaan Untuk Program Directur Radio Unimma FM Magelang
1. Sejarah terbentuknya program siaran Gita Cinta?
2. Tujuan program siaran Gita Cinta?
3. Visi dan misi program siaran Gita Cinta?
4. Bagaimana pel aksanaan tahapan proses produksi acara Gita Cinta?
a. PraProduks
b. Produksi
c. Pascaproduksi
Pertanyaan Untuk Penyiar Radio Unimma FM M agelang
1. Bagamana proses siaran acara Gita Cinta di radio Unimma FM
Magelang?
2. Apasgjakah yang dipersiapkan saat melakukan siaran acara Gita Cinta?
3. Kendala apa sgakah yang dihadapi saat melakukan siaran acara Gita

Cinta?
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Center for Language and Culture of Sunan Kalijaga State Islamic University
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